
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dikemukakan di halaman sebelumnya, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Persepsi masyarakat Adat Saluan tentang Tarian Cakalale atau Umapos pada pernikahan 

dalam agama 

 Tarian Cakalele atau Umapos dalam agama yakni dianggap suatu Tradisi yang 

dilakukan orang tua dahulu dalam mengungkapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Tarian Cakalele atau Umapos memilki nilai positif yang ditunjukkan kepada masyarakat 

bahwa meskipun pada zaman dahulu orang tua terdahulu kita belum menganut keyakinan 

serta belum memiliki pengetahuan mengenai sang pencipta, tetapi nilai yang ditonjolkan 

adalah mereka tetap yakini apa yang mereka miliki semata-mata pemberian dari Yang 

Kuasa. 

2. Persepsi masyarakat Adat Saluan tentang Tarian Cakalele atau Umapos pada pernikahan 

dalam Pemerintahan 

 Tarian Cakalele atau Umapos dalam pemerintahan merupakan identitas. Suatu 

kebudayaan adalah identitas suatu bangsa. Seperti yang terlihat saat Ketua Adat 

menghadiri beberapa panggilan oleh pemerintah Kabupaten dalam beberapa acara yang 

besar dan penting dalam wilayah Kabupaten Luwuk Banggai, disini menunjukkan bahwa 

dalam suatu kelompok pemerintah yang berada di Desa Simpang 1 beserta seluruh 

rakyatnya akan dikenal melalui Tarian tersebut. Dapat dilihat juga pada pernikahan yang 

dilangsungkan di daerah lain misalnya di daerah bunta, kemudian diundang  Ketua Adat 

Desa Simpang 1 untuk membawakan Tarian Cakalele atau Umapos, ini menandakan 

bahwa yang melangsungkan acara tersebut masih keturunan dari masyarakat saluan. 

3. Persepsi Masyarakat Adat Saluan tentang Tarian Cakalele Atau Umapos pada pernikahan 

dalam masyarakat 

 Tarian Cakalele atau Umapos pada masyarakat adalah selain bagian dari Tradisi dan 

identitas, tarian ini merupakan kebudayaan yang memiliki nilai seni dalam masyarakat. 



Seninya adalah masyarakat mampu menjaga, mempertahankan, serta melestarikan Tarian ini 

bahkan hingga sekarang, itu artinya nilai seni yang ada dalam hati masyarakat tetap ada untuk 

tetap melakukannya hingga pada saat ini. Tarian Cakalele atau Umapos pada pernikahan 

dalam masyarakat merupakan hal yang penting untuk dilakukan serta wajib dilaksanakan 

bagi masyarakat adat saluan misalnya pada upacara pernikahan karena masyarakat saluan 

diharuskan mengikuti upacara yang dilakukan dalam pernikahan terlebih khusus kedua 

mempelai. Sehingga dengan adanya Tarian Cakalele atau Umapos masyarakat menjadi 

mengerti, memahami bahwa orang tua dahulu meskipun menghadapi berbagai keterbatasan 

tetapi mereka tetap mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Keberadaan tarian cakalele atau umapos yang masih digunakan ini menjadi suatu daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat suku saluan. Tarian cakalele atau umapos ini adalah tarian 

ungkapan syukur yang biasanya di lakukan pada upacara-upacara tertentu misalnya 

pernikahan, penyambutan, dan juga penggurindaman gigi dan tarian ini juga adalah tarian 

yang sudah turun temurun dilakukan pada saat upacara pernikahan Proses pelaksanaannya 

pun terbilang unik karena peneliti sendiri menyaksikan dan terasa memang begitu 

mengharukan.  

 

5.2 Saran 

 Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah seharusnya sebagai generasi 

penerus sejak dini sudah harus diajarkan tentang Tarian Cakalele atau Umapos ini, atau 

diadakan suatu sanggar yang khusus untuk mengajari Tarian Cakalele atau Umapos. 

Meskipun tidak bisa diajarkan secara umum setidaknya sudah ada terlihat seorang generasi 

yang seharusnya selalu mendampingi atau mungkin saja sudah bisa memperlihatkan bahwa 

ini adalah seorang penerus dari Tarian Cakalele atau Umapos tersebut.  
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